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Hilirisasi berkaitan erat dengan
sistem agribisnis yakni
pengadaan saprodi, budidaya,
pengolahan dan pemasaran
serta aspek penunjang.




. Sektor Pertanian secara umum adalah
meliputi sub sektor Tanaman Pangan,
Hortikultura, Perkebunan, Perternakan,
Perikanan dan Kehutanan serta Usaha

Jasa Pertanian.
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Kegiatan Pertanian Meliputi
SAPTA USAHA TANI

Pemilihan benih / bibit unggul
Pengolahan tanah yang baik
Pengairan / irigasi yang teratur
Pemupukan yang berimbang
Pengendalian hama dan penyakit
Pengolahan pasca panen

Pemasaran




5 Hilirisasi Pertanian adalah Upaya untuk
meningkatkan nilai tambah produk
pertanian dengan mengolahnya lebih
lanjut atau diversifikasi produk.




Kendala Hilirisasi

Ketersediaan bahan baku
Kualitas mutu bahan baku
Kontinuitas bahan baku
Distribusi

Pemasaran




Dari sisi keuntungan usaha pertanian;
Aspek yang paling menguntungkan
adalah pada kegiatan Hilirisasi.




. Faktor resiko usaha Hilirisasi Produk
Pertanian :

- Sayuran cepat layu.
- Produk olahan kadar air tinggi cepat basi.
- Produk olahan kadar minyak tinggi cepat tengik
atau rasa yang tidak enak.




o Usaha Hilirisasi apakah membuat untung
atau buntung ?

Bisa Untung dan bisa juga Buntung atau
merugi.




. Bilasanya suatu usaha Hilirisasi mengalami
kerugian di awal / belum pulang pokok
atau belum Break Event Point (BEP)
sehingga, harus meningkatkan penjualan
untuk pembiayaan operasional




o Kebijakan Dinas terkait dalam mengatasi
permasalahan permodalan dan
perkembangan usaha adalah Fasilitas
Kredit Usaha (KUR) atau bantuan
peralatan pengolahan hasil.




TERIMA KASIH

THANK YOU
MATUR NUWUN




